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UJI ASUMSI ANALISIS REGRESI

Sebuah Model Regresi akan dapat dipakai untuk prediksi jika memenuhi sejumlah asumsi. Ada
5 asumsi utama dalam pemodelan regresi:

1. Normalitas
Nilai dari Y (Variabel Dependen) seharusnya didistribusikan secara normal terhadap nilai X
(variabel independent)

2. Linearitas
Adanya hubungan yang bersifat linear antara variabel dependen dengan sekelompok
variabel independen

3. Homoskedatisitas
Variasi disekitar garis regresi seharusnya konstan untuk setiap nilai X

4. Multikolinieritas
Antara variabel X (independent) tidak boleh saling berkorelasi secara kuat dan signifikan

5. Autokorelasi
Terjadinya gangguan terhadap data yang bersifat time series (data berdasar waktu).
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UJI NORMALITAS

Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, nilai residu dari
regresi mempunyai distribusi yang normal.
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UJI LINEARITAS
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable mempunyai hubungan yang linear atau
tidak secara signifikan.Pengujian ini melihat bagaimana variable (X) mempengaruhi variable (Y), baik itu

pengaruh berbanding lurus maupun berbanding terbalik.
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UJI LINEARITAS
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable mempunyai hubungan yang linear atau
tidak secara signifikan.Pengujian ini melihat bagaimana variable (X) mempengaruhi variable (Y), baik itu

pengaruh berbanding lurus maupun berbanding terbalik.

Dengan menggunakan hipotesis H0: Terdapat hubungan linear 
antara variabel dependen dengan independen vs H1: Tidak
terdapat hubungan linear antara variabel dependen dengan
independen dan taraf signifikan (alpha) sebesar 5%, nilai SIG 
lebih besar dari nilai taraf signifikasi (alpha)
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UJI HOMOGENITAS
Uji homogen bertujuan untuk mengetahui apakah variasi beberapa data dari populasi memiliki varians

yang sama atau tidak. Asumsi yang mendasari dalam ANOVA yaitu bahwa varians dari beberapa
populasi adalah sama atau homogen

1. Jka nilai sig < 0.05 maka dikatakan varians dari dua atau lebih kelompok
populasi adalah tidak sama (tidak homogen

2. Jika nilai sig >0.05 maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih
kelompok populasi data adalah sama (homogen)
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UJI ASUMSI KLASIK
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

yang berbasis ordinary least square (OLS). Jadi analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS 
tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal. 

Demikian juga tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis regresi linear, 
misalnya uji multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear sederhana dan uji 

autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross sectional.

Uji 
Multikolinieritas

Uji Autokorelasi

Uji 
Heteroskedisitas
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UJI MULTIKOLINEARITAS

• Merupakan korelasi (keterkaitan) 
yang tinggi antara variabel-
variabel bebas dalam suatu model 
regresi linear berganda

• Alat statistik yang sering
dipergunakan untuk menguji
multikolinearitas adalah
1.Variance Inflation Factor (VIF), 
2.Korelasi Pearson antara

variabel-variabel bebas, atau
3.Eigenvalues dan Condition 

Index (CI)

1. Mempunyai nilai VIF 
disekitar angka 1

2. Mempunyai angka
TOLERANCE mendekati 1
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UJI AUTOKORELASI

 Terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode
sebelumnya (t -1).

 Analisis regresi adalah untuk
melihat pengaruh antara
variabel bebas terhadap
variabel terikat, jadi tidak
boleh ada korelasi antara
observasi dengan data 
observasi sebelumnya

 Uji autokorelasi hanya
dilakukan pada data time 
series (runtut waktu) dan 
tidak perlu dilakukan pada 
data cross section

1. Jika angka D-W dibawah -
2 berarti ada autokorelasi
positif

2. Jika Angka D-W diantara -
2 sampai +2 berarti tidak
ada autokorelasi

3. Jika D-W diatas +2 berarti
ada autokorelasi negatif
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UJI HETEROSKEDESITAS

 Merupakan ketidaksamaan
varians dari residual satu ke
pengamatan ke pengamatan
yang lain di suatu regresi
berganda

 Model regresi yang 
memenuhi persyaratan
adalah di mana terdapat
kesamaan varians dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap
(Homoskedisitas)

 Biasanya terdapat pada data 
cross section

1. Jika ada pola tertentu
(bergelombang, melebar lalu
menyempit) berarti terjadi
heteroskedititas

2. Jika tidak ada pola yang 
jelas, serta tititk menyebar
diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedititas
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